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Abstract 
Self-deprecating humor is a form of humor in which an individual consciously belittles or mocks 
themselves. In political communication, this strategy is used to build rapport with the audience, 
mitigate criticism, and shape the authentic image of a politician. This study examines the use 
of self-deprecating humor in political communication through the lens of the Elaboration 
Likelihood Model (ELM), which differentiates message processing routes into central and 
peripheral routes. The literature review indicates that this type of humor can enhance a 
politician’s credibility, particularly among audiences with low issue involvement, but also has 
limitations when engaging audiences who critically assess political message content. This study 
also highlights how social media has become a primary medium for politicians to disseminate 
political humor, particularly on platforms such as TikTok and Twitter. However, research gaps 
remain regarding the effectiveness of self-deprecating humor across different cultures and its 
impact on public political participation. Therefore, future research is recommended to further 
explore the relationship between issue involvement and humor processing, as well as to analyze 
the influence of political humor on politician credibility through experimental studies. 
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Pendahuluan 

Humor seringkali dikaitkan dengan hal-hal yang sifatnya kurang serius, namun 
dalam praktik komunikasi, humor memiliki banyak manfaat. Dalam konteks 
komunikasi politik, humor telah lama digunakan sebagai alat untuk mencapai 
berbagai tujuan. Humor politik adalah pesan humor yang terkandung di dalam 
komunikasi politik yang disampaikan melalui berbagai media (Baumgartner, 2024). 
Kuipers dan Zijp dalam Koivukoski (2025) menyebutkan bahwa humor telah umum 
digunakan dalam komunikasi politik modern baik dari kalangan elit maupun gerakan 
akar rumput. Humor digunakan untuk menarik perhatian dan membuat audiens 
tertawa melalui kritik dan ejekan. Dalam lingkungan hierarkis, humor berfungsi 
untuk meningkatkan solidaritas antara pemimpin dengan audiens serta 
meningkatkan tingkat kepercayaan audiens kepada pemimpin (Bitterly, 2022). 
Penggunaan humor oleh pemimpin ini juga banyak dikaitkan dengan efektivitas 
pemimpin yang dirasakan, status, kompetensi dan daya tarik sosial. Penelitian 
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menunjukkan bahwa humor dapat menjadi faktor manajemen kesan yang efektif 
untuk seorang pemimpin. (Carnevale, 2023). Decker dan Rotondo dalam Carnevale & 
Benegal (2023) menyebutkan bahwa penggunaan humor oleh seorang pemimpin 
mengindikasikan efektivitas gaya kepemimpinan. Bahkan serangan politik yang 
menggunakan humor bisa tetap efektif dalam menyerang target, sekaligus 
mengurangi risiko dampak negatif bagi pihak yang melancarkan serangan tersebut 
(Verhulsdonk et al., 2022). 

 
Humor tidak hanya menolong pemimpin untuk mempertahankan posisinya 

sebagai pemimpin, namun juga meningkatkan kemungkinan elaborasi audiens 
dengan pemimpin (Bitterly, 2022). Strick et al dalam Bitterly (2022) menyebutkan 
bahwa humor dapat mendistraksi audiens secara kognitif sehingga membantu untuk 
mengalihkan perhatian dari informasi negatif sehingga dapat menjadi alat yang tepat 
untuk meredam konflik. Seiring dengan perkembangan teknologi, humor juga telah 
menjadi alat kampanye politik kontemporer, terutama di lingkungan media sosial. 
Jackson dan Lilleker dalam Koikuvoski (2025) menyebutkan politisi telah 
menyesuaikan diri dengan menggunakan platform online terbaru yang sedang tren 
seperti Platform X dan Tiktok untuk menarik perhatian, mempromosikan pesan 
politik mereka, dan bahkan memperkuat atau merusak legitimasi lawan politik 
mereka.  

 
Berdasarkan teori gaya humor oleh Martin et al dalam Koikuvoski (2025) 

menyebutkan bahwa politisi menggunakan humor di media sosial dengan tiga cara: 
a) secara agresif untuk mengejek orang lain, b) mengolok-olok diri mereka sendiri 
(self-deprecating humor), dan c) secara afiliatif dan positif tanpa target. Humor afiliatif 
adalah komunikasi yang ramah dan lucu tanpa target nyata yang memfasilitasi 
hubungan positif, sedangkan self-deprecating humor cenderung mengolok-olok diri 
sendiri dengan menekankan pada kekurangan politisi tersebut.  Self-deprecating 
humor adalah bentuk humor di mana seseorang secara sadar merendahkan atau 
mengolok-olok dirinya sendiri. Dalam komunikasi politik, humor ini sering 
digunakan untuk membangun kedekatan dengan audiens, meredam kritik, dan 
membentuk citra politisi yang lebih autentik (Carpenter, 2019). Menurut Baumgartner 
(2018), self-deprecating humor dapat meningkatkan daya tarik politikus dan membuat 
mereka tampak lebih rendah hati serta dekat dengan publik. 

 
Dalam konteks politik Indonesia, Gibran Rakabuming Raka menggunakan self-

deprecating humor sebagai strategi komunikasi di media sosial, terutama TikTok, 
dalam kampanye Pemilu 2024 (Pramana et al., 2024). Pendekatan ini menarik 
perhatian karena memanfaatkan jalur periferal dalam Elaboration Likelihood Model 
(ELM) untuk mempengaruhi persepsi kredibilitas politikus dan efektivitas 
komunikasi politik (Petty & Cacioppo, 1986). Sebagaimana dinyatakan oleh 
Baumgartner et al. (2018), humor dalam komunikasi politik sering kali diproses 
melalui jalur periferal, di mana audiens lebih terpengaruh oleh elemen emosional 
daripada substansi pesan. 

 
Namun, meskipun berbagai studi telah membahas humor politik, masih 

terdapat kesenjangan dalam penelitian yang menghubungkan self-deprecating 
humor, keterlibatan isu, dan proses pemrosesan pesan dalam perspektif ELM. Studi 
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oleh Cyr et al. (2018) menekankan bahwa keterlibatan isu memainkan peran penting 
dalam menentukan apakah audiens akan memproses pesan secara mendalam atau 
hanya secara emosional. Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
gap penelitian yang ada dan memberikan rekomendasi untuk studi selanjutnya. 

 
Humor dalam politik telah lama digunakan sebagai alat persuasi dan strategi 

komunikasi untuk membangun koneksi dengan pemilih (Sills, 2015). Self-deprecating 
humor secara khusus memiliki daya tarik karena politisi yang menggunakannya 
sering kali dipersepsikan sebagai lebih rendah hati, yang dapat meningkatkan 
kepercayaan audiens terhadap mereka (Bippus, 2007). Dalam konteks digital, 
penggunaan humor ini semakin meningkat karena media sosial memungkinkan 
penyebaran pesan yang cepat dan luas, dengan efek yang lebih besar pada khalayak 
muda yang aktif dalam platform seperti TikTok dan Twitter (Baumgartner et al., 2018). 
 

Elaboration Likelihood Model (ELM) menjelaskan bahwa cara audiens 
memproses informasi dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan mereka dengan isu yang 
disampaikan (Petty & Cacioppo, 1986). Jika audiens memiliki keterlibatan tinggi 
dengan suatu isu, mereka akan memproses pesan melalui jalur sentral yang lebih 
analitis dan kritis. Sebaliknya, jika keterlibatan mereka rendah, mereka cenderung 
menggunakan jalur periferal, di mana elemen seperti humor dan daya tarik 
komunikator menjadi lebih berpengaruh (Cyr et al., 2018). Oleh karena itu, self-
deprecating humor dapat menjadi alat komunikasi yang efektif terutama bagi audiens 
yang kurang terlibat secara mendalam dengan isu politik tertentu. 

 
Meskipun banyak penelitian telah menyoroti dampak humor dalam politik, 

masih diperlukan kajian lebih lanjut mengenai bagaimana self-deprecating humor 
berinteraksi dengan keterlibatan isu dalam mempengaruhi evaluasi tokoh politik dan 
efektivitas komunikasi politik. Dalam konteks Indonesia, penelitian mengenai 
penggunaan humor dalam kampanye politik masih relatif terbatas, terutama dalam 
platform media sosial. Dengan demikian, kajian ini bertujuan untuk mengisi 
kesenjangan penelitian tersebut dan memberikan wawasan baru tentang bagaimana 
humor dapat digunakan sebagai strategi komunikasi politik yang efektif. 
 
Tinjauan Pustaka 

1. Self-Deprecating Humor dalam Komunikasi Politik 
Humor telah lama menjadi strategi dalam komunikasi politik, baik 

sebagai alat persuasi maupun sebagai sarana untuk membangun kedekatan 
dengan audiens. Self-deprecating humor, yaitu humor yang merendahkan diri 
sendiri, digunakan oleh politisi untuk menunjukkan kerendahan hati, 
membangun hubungan yang lebih personal dengan publik, serta meredam 
kritik . Beberapa penelitian menunjukkan bahwa humor jenis ini dapat 
meningkatkan kesan positif terhadap politisi, membuat mereka tampak lebih 
autentik dan relatable bagi audiens (Bippus, 2007). 

Dalam konteks politik, humor ini juga berfungsi sebagai alat untuk 
mengurangi dampak negatif kritik terhadap politisi. Strick et al. dalam Bitterly 
(2021) menyebutkan bahwa humor dapat berperan sebagai mekanisme 
distraksi kognitif yang mengalihkan perhatian audiens dari informasi negatif. 
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Namun, efektivitas self-deprecating humor bergantung pada bagaimana 
audiens memproses pesan tersebut, yang dapat dipengaruhi oleh keterlibatan 
individu terhadap isu yang dibahas.  

 
2. Elaboration Likelihood Model (ELM) dan Pemrosesan Pesan 

Penelitian ini menggunakan Elaboration Likelihood Model (ELM) sebagai 
kerangka teoritis untuk memahami bagaimana audiens memproses pesan 
humor dalam komunikasi politik. Teori yang dikembangkan oleh Petty dan 
Cacioppo ini menjelaskan bahwa individu dapat memproses pesan melalui dua 
jalur utama: jalur sentral dan jalur periferal (Goh & Chi, 2017). 

- Jalur Sentral: Pemrosesan dilakukan secara mendalam dan analitis. 
Audiens dengan keterlibatan tinggi terhadap suatu isu cenderung 
menggunakan jalur ini untuk mengevaluasi pesan politik berdasarkan 
substansi dan argumen yang disampaikan. 

- Jalur Periferal: Pemrosesan dilakukan secara dangkal dengan 
mengandalkan isyarat heuristik seperti daya tarik komunikator atau 
elemen emosional dalam pesan. Humor sering kali diproses melalui 
jalur ini, terutama bagi audiens dengan keterlibatan isu yang rendah 
(Cyr et al., 2018). 

 
Studi Terdahulu 

Penelitian mengenai penggunaan humor dalam politik telah lama menjadi 
perhatian para peneliti dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk psikologi, sosiologi, 
dan ilmu komunikasi, karena kemampuannya yang unik dalam membentuk persepsi. 
Dalam sebuah penelitian oleh Verhulsdonk et al. (2022), disebutkan bahwa 
penggunaan humor dalam serangan politik dapat meminimalisir efek serangan balik 
yang berpotensi merusak reputasi penyerang, namun tetap mempertahankan 
efektivitas serangan terhadap target. Dengan menggabungkan humor dan kritik, 
politisi dapat mengurangi kemungkinan serangan menjadi bumerang tanpa 
mengorbankan pesan yang ingin disampaikan (Verhulsdonk et al., 2022). Menurut 
Krasner (2023), politisi di Amerika Serikat telah mengakui pentingnya humor dalam 
komunikasi publik, sehingga banyak yang merekrut penulis humor profesional untuk 
menjadi daya tarik dalam pidato mereka.  

Humor dalam komunikasi politik dianggap sebagai salah satu ajang di mana 
pemimpin dapat memanipulasi kata-kata untuk mengubah persepsi publik terhadap 
dirinya. Humor menawarkan peluang bagi pemimpin untuk menetralisir situasi yang 
berpotensi merusak tanpa harus mengorbankan sumber daya politik atau mengubah 
perilaku mereka secara signifikan (Krasner, 2023). Dengan begitu, humor 
memungkinkan politisi untuk meraih kepuasan emosional audiens, menghindari 
konflik, dan tetap mempertahankan citra yang positif tanpa mengorbankan reputasi 
atau otoritas mereka di mata publik. Humor yang tepat dapat menandakan kedekatan 
relasi politisi dengan audiens dan meningkatkan penerimaan terhadap mereka, 
sehingga memperkuat posisinya dalam sebuah kelompok (Carnevale, 2023). 

Dalam penelitian oleh Carpenter (2019), disebutkan bahwa Salah satu jenis 
humor yang efektif digunakan oleh para pemimpin politik adalah self deprecating 
humor yang disukai audiens dan memiliki efek cenderung positif. Walaupun 
ditemukan juga bahwa penggunaan self deprecating humor mengurangi persepsi 



Jurnal Komunikasi Massa, Vol. 18, No. 1, Juli 2025, pp. 1-10 

Jurnal Komunikasi Massa, ISSN: 1411-268X  5 

kecerdasan politisi, namun humor ini efektif untuk membangun hubungan yang baik 
antara politisi dan audiens. Self deprecating humor atau humor yang merendahkan 
diri sendiri, telah diteliti sebagai strategi yang penting dalam komunikasi politik. 
Politisi yang menggunakan humor ini cenderung menciptakan suasana positif yang 
dapat meningkatkan kesukaan publik dan memperkuat hubungan dengan audiens. 
Seperti yang diungkapkan oleh Bippus (2007), politisi dalam debat sangat disarankan 
untuk menggunakan humor self deprecating karena audiens melihatnya sebagai 
upaya menciptakan kesamaan dan kedekatan dengan lawan maupun audiens, yang 
pada akhirnya membentuk persepsi positif (Bippus, 2007). Self deprecating humor 
memungkinkan pemimpin tampak lebih terjangkau, mengurangi kesan superior, dan 
meningkatkan persepsi bahwa pemimpin memahami kondisi audiensnya (Hu, 2023). 

Dalam Baumgartner et al. (2018) disebutkan bahwa self deprecating humor 
dapat membuat kandidat terlihat lebih ramah dan rendah hati serta dinilai lebih efektif 
dibandingkan humor yang merendahkan orang lain, karena audiens cenderung 
mengapresiasi usaha politisi untuk menunjukkan sisi manusiawinya. Dalam konteks 
ini, efek positif humor self deprecating berkaitan erat dengan persepsi audiens 
terhadap kepemimpinan dan kehangatan karakter politisi. Dalam penelitiannya, 
Baumgartner melakukan operasionalisasi indikator self-deprecating humor dengan 
menggunakan teori Elaboration Likelihood Model yang dikutip dari penelitian 
Weinberger et al., (2015) serta penelitian lain oleh Baumgartner (2007). Dalam 
penelitian tersebut, self-deprecating humor diukur berdasarkan pemrosesan jalur 
periferal pada teori Elaboration Likelihood Model, yang mengandalkan tingkat 
kesukaan dan apresiasi (aspek emosional) serta tingkat keterhiburan (enjoyment) 
pada humor tersebut sebagai acuan. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 
pengetahuan penggunaan humor dalam komunikasi politik, namun masih memiliki 
cakupan konten yang terbatas pada acara talk show atau platform tradisional seperti 
televisi. Studi ini menyarankan untuk mengeksplorasi penggunaan humor dalam 
platform digital yang lebih baru, seperti media sosial, serta melihat dampak psikologis 
seperti emosi, motivasi, dan persepsi audiens terhadap kandidat (Baumgartner et al., 
2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sills (2015) juga menunjukkan hal senada 
dimana self deprecating humor sudah digunakan oleh Presiden Amerika Barack 
Obama sebagai strategi untuk mengurangi kritik dan membangun hubungan dengan 
publik. Dalam penelitian ini disebutkan bahwa humor yang digunakan oleh 
pemerintah dapat mengurangi ruang kognitif masyarakat untuk kritik. Humor dinilai 
mengurangi kepekaan masyarakat terhadap isu atau informasi yang dibawa oleh 
politisi, dan seringkali digunakan sebagai alat politik untuk meredam kritik dan 
membangun hubungan dengan masyarakat. Ketika pemerintah menggunakan humor 
untuk mengkritik dirinya sendiri, masyarakat kehilangan kesempatan untuk 
melakukan kritik secara mandiri. Ini membatasi ruang kognitif mereka karena mereka 
tidak lagi memproses informasi secara kritis, melainkan menerima narasi yang sudah 
disaring oleh pemerintah. Hal ini dapat berpengaruh terhadap partisipasi demokratis 
masyarakat (Sills, 2015). Temuan penelitian oleh Sills dapat menjadi perhatian yang 
penting dalam penelitian ini. 

Penelitian lain juga mengamati dampak psikologis dari humor ini terhadap 
persepsi publik. Misalnya, Bippus (2007) menyoroti bahwa humor self deprecating 
dapat mengurangi ketegangan dan meningkatkan kedekatan antara tokoh publik 
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dengan audiensnya, karena humor semacam ini mengurangi jarak sosial dan 
membuat tokoh tersebut lebih mudah didekati. Hal ini menjadi langkah efektif dalam 
komunikasi politik, karena humor self deprecating dapat membantu kandidat 
menampilkan diri sebagai bagian dari rakyat yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari para pemilihnya. Dalam penelitian oleh Bippus, humor merendahkan diri sendiri 
dipandang sebagai strategi komunikasi yang efektif untuk mengubah atau 
memperkuat sikap audiens terhadap kandidat politik (Bippus, 2007). Penelitian lain 
yang dilakukan oleh Bippus juga menyoroti mengenai efektivitas humor yang 
digunakan oleh politisi selama debat politik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
humor self deprecating dinilai lebih efektif. 

Hasil dan Saran Penelitian 
Berdasarkan tinjauan pustaka, ditemukan bahwa self-deprecating humor 

dalam komunikasi politik memiliki dampak signifikan terhadap citra politikus dan 
penerimaan pesan politik, terutama dalam meningkatkan kesan rendah hati dan 
kedekatan dengan audiens (Baumgartner, 2018). Selain itu, humor dapat mengurangi 
resistensi audiens terhadap kritik serta berperan sebagai alat persuasi yang efektif 
(Carnevale, 2023). Dalam konteks digital, humor semakin dominan dalam komunikasi 
politik, terutama di media sosial seperti TikTok dan Instagram, yang memungkinkan 
penyebaran pesan lebih luas kepada generasi muda (Jackson & Lilleker dalam 
Koikuvoski, 2025). Namun, efektivitas humor ini sangat bergantung pada keterlibatan 
isu audiens (Cyr et al., 2018); audiens dengan keterlibatan tinggi cenderung 
mengevaluasi pesan melalui jalur sentral dalam ELM, sementara audiens dengan 
keterlibatan rendah lebih mudah dipengaruhi oleh aspek emosional humor (Petty & 
Cacioppo, 1986). Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengeksplorasi lebih dalam peran keterlibatan isu dalam efektivitas self-deprecating 
humor, menganalisis penggunaan humor dalam berbagai platform media sosial, serta 
membandingkan penerimaan humor ini dalam konteks budaya yang berbeda. Selain 
itu, studi eksperimental tentang dampak self-deprecating humor terhadap kredibilitas 
politikus dan partisipasi politik juga diperlukan guna memperjelas hubungan sebab-
akibat dalam komunikasi politik berbasis humor. 
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